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1Media Sosial vs. Perundungan Siber

 Peran media sosial telah berkembang menjadi semakin signifikan di kehidupan 

masyarakat Indonesia. Menurut penelitian Wearesocial Hootsuite pada tahun 2019 

(sebagaimana dituliskan oleh Katadata,) jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia saat 
1

ini mencapai 150 juta pengguna . Namun demikian, sayangnya, saat ini media sosial juga 

berkembang sebagai ruang dimana tindakan perundungan siber terjadi. Menurut survei yang 

dilaksanakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) (sebagaimana 

dirangkum oleh Katadata) pada tahun 2018, sebanyak 49% dari pengguna media sosial di 
2

Indonesia pernah mengalami perundungan siber . Selain itu, pengguna media sosial di 

Indonesia juga belum memiliki kesadaran untuk segera melaporkan perundungan yang 

mereka alami. Menurut survei yang sama yang dilakukan oleh APJII (sebagaimana dirangkum 

oleh Katadata,) hanya 3,6% pengguna media sosial Indonesia yang melaporkan tindakan 

tersebut ke pihak berwajib. Mayoritas dari pengguna media sosial Indonesia (37,5%) memilih 
3

untuk membiarkan tindakan tersebut .   
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Gambar 1. Respon Pengguna Media Sosial terhadap Perundungan Siber berdasarkan Survei APJII yang dirangkum oleh Katadata
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Perundungan Siber: 
Apa, Mengapa, dan Bagaimana

Apakah Perundungan Siber itu?
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Media sosial telah memberikan ruang bagi tindakan perundungan untuk berpindah dari 

ranah nyata ke daring. Kelebihan media sosial untuk menjaga anonimitas dan menyediakan 

ekspresi virtual (sebagai contoh, ekspresi suka dan tidak suka) meningkatkan kompleksitas 

tindakan perundungan siber. Namun demikian, kondisi perundungan siber di Indonesia 

belum ideal. Hal ini ditunjukkan dari masih banyaknya pengguna media sosial di Indonesia 

yang mengalami perundungan, serta merespon dengan membiarkan tindakan tersebut.  

Mempertimbangkan kondisi tersebut, perusahaan media sosial memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa tindakan perundungan yang terjadi di platform-nya dapat 

semakin berkurang.

Penulis berupaya menjawab dua poin utama: (1) bagaimana platform media 

sosial  merespon perundungan siber dan (2)  bagaimana 

perbandingan respon media sosial terhadap perundungan 

siber tersebut. Mengetahui bagaimana platform media 

s o s i a l  m e r e s p o n  p e r u n d u n g a n  s i b e r  s e r t a 

membandingkan upaya platform media sosial tersebut 

menjadi penting untuk diketahui guna mengetahui 

seberapa aman dir i  k i ta  dar i  t indakan 

p e r u n d u n ga n  d i  m e d i a  s o s i a l .  Pe n u l i s 

membatasi jenis media sosial yang menjadi objek 

penelitian pada tiga media sosial saja, yakni 

YouTube, Facebook dan Twitter. Pemilihan ketiga 

platform media sosial tersebut sebagai 

objek penelitian penulis didasari 

o l e h  p e n e l i t i a n  y a n g  t e l a h 

d i l a k u k a n  o l e h  W e a r e s o c i a l 

Hootsuite (sebagaimana dilansir oleh 

Kompas), dimana ketiga media sosial 

tersebut merupakan tiga dari sepuluh 

besar platform media sosial yang paling 
5

banyak digunakan di Indonesia . Penulis 

menggunakan metode penelitian desk research 

dengan mengambil data sekunder yang tersedia 

secara daring.

Sesuai dengan namanya, perundungan siber merupakan tindakan perundungan 

(bullying), yaitu tindakan melecehkan/menyakiti orang lain yang dilakukan dalam ranah 

siber. Tindakan ini dilakukan berulang-ulang melalui media elektronik, seperti komputer 
6

dan telepon genggam . Perundungan siber menggunakan teknologi informasi komunikasi 

untuk melakukan perundungan secara sadar/sengaja kepada seorang target yang spesifik 
7

dengan memanfaatkan sebuah ketidakseimbangan kekuatan . 

Berbeda dengan praktik perundungan konvensional, praktik perundungan 

siber dapat dilakukan oleh seseorang secara anonim. Hal ini 

menambah kompleksitas gangguan bagi korban perundungan 

siber. Selain itu, perundungan siber dapat terjadi kapan saja, di 

mana saja dan pada siapa saja. Berbeda dengan perundungan 

konvensional, di mana korban memiliki tempat atau waktu tertentu 

untuk merasa aman dari praktik perundungan, perundungan siber 

berpotensi untuk membuat korban tidak pernah merasa aman sama 
8

sekali . 

Pada awal kemunculan istilah ini, perundungan siber dianggap 

memiliki empat manifestasi utama, yaitu melalui ruang obrolan, pesan 
9

singkat, e-mail dan SMS .  Namun saat ini, kehadiran media sosial yang 

memberikan ruang diskusi/obrolan yang lebih luas dan dapat diakses 

oleh lebih banyak orang secara bersamaan membuat kesempatan 

untuk melakukan perundungan siber lebih besar. JIka dilakukan di 

media sosial, perundungan siber memiliki dampak yang lebih 

besar, karena selain memberikan ruang diskusi dan membuka 

kesempatan bagi lebih banyak orang untuk melakukannya, 

media sosial membuat perundungan siber dapat dilakukan 

dengan berbagai macam bentuk seperti gambar, video dan 

teks di lini masa ataupun kolom komentar.
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Salah satu dampak yang paling fatal dari perundungan siber adalah konten-konten 
10

melecehkan tersebut dapat beredar pada audiens yang luas dan pada waktu yang lama . Hal 

tersebut membuat lebih banyak orang yang menyaksikan tindakan perundungan siber 

tersebut, sehingga konsekuensi negatif yang dirasakan oleh korban semakin membesar. 

Selain itu, perundungan siber membawa efek negatif bagi kesehatan fisik, psikologis, dan 
11

sosial terhadap korban maupun pelakunya . Perundungan siber mempunyai konsekuensi 
12

psikologis, baik untuk korban, pelaku atau keduanya . Pelaku perundungan akan memiliki 

risiko depresi, cemas, gangguan pola makan, dan penyalahgunaan zat, sedangkan korban 

perundungan akan memiliki rasa percaya diri yang lebih rendah, tingkat depresi yang tinggi, 

dan gangguan emosional, bahkan dikaitkan dengan masalah perilaku dan percobaan bunuh 
13 14

diri . Dampak secara psikologis ini lebih besar daripada perundungan biasa .
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Salah satu cara untuk menjelaskan mengapa perundungan siber terjadi adalah dengan 

menelusuri motivasi dari pelaku perundungan siber. Sebuah penelitian kesehatan mental 

berjudul “High School Students' Perceptions of Motivations for Cyberbullying: An Exploratory 
15

Study”  menemukan dan memetakan motivasi pelajar SMA yang melakukan perundungan 

siber. Motivasi ini dibagi menjadi dua, yaitu motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal 

dipengaruhi oleh kondisi emosional pelaku, yang antara lain adalah karena perasaan tidak 

suka, keinginan balas dendam, membuat diri sendiri merasa hebat, bosan, dorongan, 

melindungi, kecemburuan, mencari pembenaran, mencoba kepribadian baru dan 

anonimitas. Sedangkan motivasi eksternal adalah alasan untuk melakukan perundungan 

siber yang diakibatkan oleh karakter dari korban atau situasi, yang antara lain adalah merasa 

tindakan perundungan siber tidak memiliki konsekuensi, tidak perlu bertatap muka dan 

merasa bahwa korban berbeda. Motivasi lain yang tidak selalu terdapat pada semua orang 

adalah homophobia dan rasisme.

Beberapa penelitian lain menganggap anonimitas menjadi salah satu alasan mengapa 

perundungan siber marak terjadi. Anonimitas dapat membuat pelaku kehilangan kendali atas 

diri sendiri, sehingga merasa dapat berbuat dan berkata apa saja, khususnya hal-hal yang 
16

tidak akan mereka lakukan secara langsung . Dengan demikian, para pelaku perundungan 

siber merasa dipisahkan secara fisik dan emosional dari korban mereka, sehingga merasa 
17

tidak perlu mengalami dampak dari tindakan mereka .

Selain motivasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta kehadiran 

media sosial itu sendiri juga menjadi alasan mengapa perundungan siber terjadi. Internet 

memberikan akses, fasilitas dan kesempatan untuk perundungan siber dapat terjadi dengan 

beragam bentuk. Setelah itu, beredarnya konten-konten perundungan siber pada audiens 

yang luas membuat lebih banyak orang sadar akan metode perundungan siber dan kemudian 

melakukannya. 

Terdapat beragam metode yang lazim dilakukan pada praktik perundungan siber. Sebuah 

penelitian tentang perundungan siber yang berjudul “Cyberbullying Experiences Survey 
18

(CES)”  melalui wawancara terhadap korban perundungan siber beragam bentuk dan metode 

perundungan siber dilakukan. Ragam bentuk dan metode ini dibagi menjadi 4 kategori besar, 

yaitu:

Kategori Tindakan

•   Menyebarkan informasi palsu dan 

     mengatasnamakan korban.

•   Mengganti/mengubah foto korban secara negatif 

     dan mengunggahnya ke media sosial.

•   Menulis pesan yang merendahkan dan 

     dibagikan ke publik.

•   Mengakses akun media sosial dan 

     mengubah informasi pribadi.

•   Mengunggah foto korban yang berbau pornografi.

•   Mencetak percakapan elektronik dan 

     menunjukkannya pada orang lain.

•   Membagikan hasil survei elektronik yang diisi 

     oleh korban yang seharusnya bersifat rahasia.

•   Mengakses akun media sosial korban dan 

     berpura-pura menjadi korban.

•   Mengunggah foto korban yang memalukan.

•   Memanggil korban dengan sebutan kasar.

•   Melecehkan korban.

•   Mengutuki korban.

•   Mempermalukan korban.

•   Mengejek korban.

1.  Penghinaan di Ranah Publik (Public Humiliation)

 

2. Kebencian (Malice)

Bagaimana Perundungan Biasanya Dilakukan?

Bagaimana Perundungan Siber Terjadi?
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Kategori Tindakan

•   Mengirimkan foto berbau pornografi pada korban

•   Mengirimkan pesan berbau seksual

•   Mengirimkan foto yang menyinggung SARA

•   Berpura-pura menjadi orang lain saat berkomunikasi 

     dengan korban

•   Meminta korban membagikan informasi privat ketika 

     berpura-pura menjadi orang lain

3. Kontak yang Tidak Diinginkan 

    (Unwanted Contact)

4. Penipuan (Deception)

Tabel 1. Tindakan Perundungan menurut Doanne dkk. (2009)

Masing-masing media sosial memiliki fitur unggulan yang ditawarkan. Dengan demikian, 

ragam bentuk dan metode melakukan perundungan siber menyesuaikan fitur yang 

ditawarkan oleh media sosial tersebut. Pada YouTube, perundungan siber dapat dilakukan 

melalui unggahan video atau kolom komentar. Pada Twitter, perundungan dapat dilakukan 

melalui tweet atau direct message (DM). Lain halnya pada Facebook, yang karena menawarkan 

beragam fitur, perundungan siber dapat dilakukan melalui berbagai macam cara mulai dari 

mengunggah video/foto/tulisan di status, melalui komentar atau melalui pesan singkat. 

Respon Platform Media Sosial 
terhadap Perundungan Siber

Perundungan dalam Peraturan Komunitas YouTube

YouTube mengatur kebijakan tentang perundungan siber dalam peraturan komunitasnya 

dengan menggabungkan pelecehan (harassment) dengan perundungan siber dalam satu 

mekanisme. Kebijakan ini berlaku pada video, deskripsi video, komentar, siaran langsung (live 

streams) dan semua produk atau fitur YouTube lainnya. YouTube menjelaskan pelecehan dan 
19

perundungan siber sebagai konten yang mengancam individu . Hal tersebut kemudian 

dijelaskan dengan lebih mendalam sebagai konten-konten yang:

Tindakan Pelecehan & Perundungan

Berisikan hinaan atau panggilan tidak pantas yang menyinggung atribut hakiki seseorang/kelompok. Atribut hakiki ini 

termasuk umur, kasta, disabilitas, etnis, identitas gender dan ekspresinya, kebangsaan, ras, status imigran, agama, 
20sex/gender, orientasi seksual, korban kekerasan fisik maupun seksual, atau status veteran .

Memiliki motivasi untuk mempermalukan atau menghina seorang minor. Seorang minor didefinisikan sebagai 

siapapun yang berusia lebih muda dari 18 tahun (dengan catatan usia seorang minor dapat berbeda-beda tiap negara).

Menyebarkan informasi yang bersifat privasi/data pribadi seseorang, seperti alamat rumah, e-mail, informasi 

sign-in akun, nomor telepon, nomor identitas atau informasi rekening bank. Catatan: tidak termasuk informasi 

yang tersedia untuk publik seperti nomor telepon kantor pemerintah resmi atau e-mail bisnis.

Mengajak orang lain untuk melecehkan suatu individu di dalam dan luar YouTube.

Mendukung perilaku kasar fan seperti doxxing (menyebarkan data pribadi seseorang), dogpiling (beramai-ramai 

berkomentar negatif terhadap seseorang/kelompok), brigading (menyerang seseorang/kelompok bersama-sama 

secara terencana) atau off-platform targeting (menyerang seseorang/kelompok di dunia nyata). 

Berisikan sekelompok otoritas (seperti polisi atau tentara) sedang menangkap atau menyerang seseorang yang 

dapat dikenali.

Membuat ancaman kekerasan fisik atau merusak properti seseorang secara eksplisit maupun implisit. 

Catatan: secara implisit juga berarti ancaman yang tidak menyebutkan waktu, tempat atau maksud yang spesifik, 

dan juga dapat berupa penunjukkan senjata, peragaan kekerasan, dsb.

Berisikan konten yang memperagakan tindakan kekerasan serius (eksekusi, penyiksaan, pemukulan, dsb) 

kepada seseorang/kelompok.

Berisikan konten seksual yang bersifat tidak diinginkan (non-consensual) atau apapun yang merendahkan 

seseorang secara seksual.

Menunjukkan cara untuk menyebarkan gambar bersifat seksual yang tidak diinginkan (non-consensual).

Tabel 2. Tindakan yang dikategorikan oleh YouTube sebagai tindakan perundungan dan pelecehan (disusun oleh Penulis) 

Dalam melaksanakan analisis perbandingan mengenai kebijakan dan upaya platform 

media sosial, penelitian ini melihat dari tiga aspek: kebijakan platform media sosial tersebut 

mengenai perundungan daring, intervensi teknologi yang diupayakan dan upaya non-

daring lain yang diupayakan. Pembagian 

kajian ini didasarkan pada mekanisme kerja 

platform media sosial yang biasanya 

menetapkan  standar platform yang diterapkan 

secara global, lalu membangun kerangka upaya, baik 

berbasis teknologi maupun non-teknologi, berdasarkan 

standar tersebut.
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Kategori Tindakan

•   Mengirimkan foto berbau pornografi pada korban

•   Mengirimkan pesan berbau seksual

•   Mengirimkan foto yang menyinggung SARA
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Terdapat beberapa pengecualian dalam kebijakan ini, yaitu jika tujuan utamanya bersifat 

edukatif, dokumenter, ilmiah atau artistik secara alamiah. Beberapa contohnya adalah: debat 

yang dilakukan oleh tokoh masyarakat/petinggi publik/pemimpin dunia, pertunjukan yang 

berskenario dalam konteks artistik (seperti stand up comedy, lagu diss track), dan konten untuk 

mengedukasi serta meningkatkan kesadaran tentang pelecehan maupun perundungan siber. 

Walaupun demikian, YouTube menekankan bahwa hal-hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan 

untuk dapat melecehkan seseorang. 

Ketika terjadi pelanggaran terhadap kebijakan ini, YouTube akan menghapus konten 

tersebut dan memberikan pemberitahuan melalui e-mail. Jika pelanggaran tersebut 

dilakukan oleh pengguna pertama kali, tidak akan ada sanksi yang diterima. Namun jika 

pelanggaran tersebut bukan yang pertama kali, YouTube akan mengirimkan sanksi yang 

bertahap, yang disebut dengan strike. Terdapat 3 level strike, yaitu:

Strike Pertama1

Pengguna tidak dapat mengunggah video, melakukan live streaming, 

mengunggah stories, membuat thumbnail, unggahan komunitas, berkolaborasi pada 

playlist, menambah dan mengurangi playlist dengan tombol save selama 1 minggu. 

Strike ini akan berada pada akun pengguna selama 90 hari.

Strike Kedua2

Pengguna tidak dapat membuat konten apapun dan mengakses fitur apapun 

seperti pada strike pertama selama 2 minggu. 

Strike Ketiga3

Akun YouTube pengguna dihapus secara permanen.

Terdapat intervensi teknologi yang digunakan oleh YouTube untuk menjaga standar 

komunitas tentang perundungan siber dan pelecehan ini tetap diikuti oleh penggunanya. 

Salah satunya adalah beberapa komentar yang memiliki kata kunci yang berpotensi 

mengandung unsur-unsur yang melanggar tidak akan segera ditampilkan dalam kolom 

komentar video, namun akan masuk ke dalam folder penyaringan untuk dinilai oleh 

pengguna. Selain itu, terdapat juga tombol untuk melaporkan komentar atau video yang 

dirasa mengganggu/melecehkan yang dapat digunakan oleh pengguna.

YouTube juga menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning 

untuk mendeteksi secara otomatis komentar-komentar yang mengandung unsur 

perundungan siber. Teknologi ini menggunakan ulasan/tanggapan para pengguna YouTube 

terhadap komentar-komentar yang dianggap toxic, lalu mendeteksi komentar-komentar yang 
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dianggap serupa . Ketika sudah terdeteksi, moderator YouTube akan memutuskan apakah 

komentar tersebut akan dihapus atau tidak.

Sayangnya sampai saat ini belum ada informasi apakah YouTube memiliki intervensi 

teknologi terhadap konten video yang bermuatan perundungan siber. Padahal YouTube 

memiliki teknologi canggih untuk mendeteksi pelanggaran hak cipta yang disebut dengan 

Content ID. Proses pendeteksian dan penanggulangan video bersifat perundungan siber 

masih bersifat manual. 

Perundungan dalam Standar Komunitas Facebook

Dalam merespon tindakan yang terjadi dalam platformnya, Facebook mengacu pada 

peraturan yang disebut sebagai Standar Komunitas Facebook (Facebook Community 

Standard). Standar Komunitas Facebook berlaku secara global sehingga penyelesaian 

masalah yang terjadi di dalam platform yang digunakan di Indonesia ditangani dengan 

standar yang sama yang diterapkan secara global. Dalam Standar Komunitas 

Facebook, Facebook mengkategorisasikan perundungan dalam satu isu 

bersama dengan pelecehan dan memisahkannya dengan penanganan kasus-

kasus yang berkaitan dengan keamanan lainnya seperti bunuh 

diri, eksploitasi seksual anak dan orang dewasa dan lain-lain. 

Facebook juga memiliki prasyarat dalam menangani masalah 

perundungan dan pelecehan. Terdapat dua jenis kategori yang 

disediakan oleh Facebook, yakni status pengguna dan umur 
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pengguna:
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Tokoh Publik (dewasa dan di bawah umur)1

Menurut Facebook, penanganan terhadap figur publik harus tetap 

mengedepankan terjaminnya ruang diskusi yang terjadi pada kolom komentar. Hal 

ini sesuai dengan prinsip Facebook untuk melindungi kebebasan berpendapat 
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penggunanya . Oleh sebab itu, Facebook memisahkan penanganan terhadap tokoh 

publik dan individu pribadi.

Individu Pribadi (dewasa dan di bawah umur)2

Bagi tindakan perundungan dan pelecehan yang dilakukan terhadap individu 

pribadi (pengguna umum), Facebook melakukan upaya yang lebih besar 

dibandingkan dengan figur publik. Bagi individu dewasa, ia harus melaporkan diri 

secara pribadi apabila mendapati dirinya sebagai korban perundungan dan 

pelecehan.

Dalam bab Keamanan, sub-bab Perundungan dan Pelecehan (“Bullying and Harassment,”) 

Facebook mengidentifikasi perilaku yang merupakan pelanggaran dalam bentuk 
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perundungan dan pelecehan, yakni:

Target Perundungan Tindakan Perundungan

Seluruh Pengguna 

(Tokoh Publik dan Individu Pribadi)

11Media Sosial vs. Perundungan SiberMedia Sosial vs. Perundungan Siber10

▶   Menghubungi seseorang berulang kali dengan cara: 

        •   Apabila seseorang tersebut tidak menginginkannya 

        •   Dilengkapi dengan pelecehan seksual, dan menunjukan kepada 

             khalayak umum tanpa persetujuan orang tersebut.

▶   Melakukan sejumlah tindakan kepada seseorang, yakni:

        •   Menyerang oleh karena status orang tersebut sebagai korban 

            serangan seksual, eksploitasi seksual, atau kekerasan dalam 

            rumah tangga.

        •   Mengajak seseorang atau sekelompok orang untuk melukai diri 

             sendiri atau melakukan bunuh diri.

        •   Menyerang seseorang melalui istilah penghinaan yang berkaitan 

             dengan aktivitas seksual

        •   Mengunggah konten tentang tragedi sadis, atau korban tragedi 

             sadis yang mencakup klaim yang mengesampingkan kesadisan 

             tersebut.

        •   Mengunggah konten mengenai korban atau seseorang yang 

             selamat dari sebuah tragedi sadid dengan mencantumkan nama 

             atau gambar dengan klaim bahwa orang tersebut berpura-pura 

             dan/atau dibayar untuk melakukan kepura-puraan tersebut.

Target Perundungan Tindakan Perundungan

        •   Mengancam menyebarluaskan nomor telepon pribadi, 

             alamat tinggal atau alamat email seseorang.

        •   Membuat atau mengunggah konten ke Halaman atau Grup 

             yang diperuntukkan menyerang individu atau kelompok dengan 

             berharap bahwa seseorang atau kelompok tersebut 

             mati/mengalami penyakit berat/cacat, menyatakan untuk 

             terlibat dalam aktivitas seksual dan mengklaim bahwa orang 

             maupun sekelompok orang tersebut memiliki penyakit 

             menular seksual.

        •   Mengirim pesan kepada seseorang atau grup di dalam utas 

             pesan yang berisi makian dan harapan bahwa seseorang 

             meninggal, memiliki penyakit berat atau disabilitas atau 

             cedera fisik.

▶   Menargetkan tokoh publik dewasa secara sengaja dengan 

        memaparkan mereka terhadap konten-konten yang bermuatan: 

        •    Harapan kematian/penyakit berat/disabilitas, 

        •   Pernyataan untuk terlibat dalam aktivitas seksual atau 

             dukungan untuk terlibat dalam aktivitas seksual, 

        •   Klaim tentang penyakit menular seksual, 

        •   Pemujaan, perayaan atau olokan kematian orang tokoh publik 

             dewasa tersebut.

Tokoh Publik Dewasa

▶   Menargetkan tokoh publik di bawah umur secara sengaja dengan 

       memaparkan mereka dengan konten-konten yang bermuatan:

        •   Perbandingan dengan binatang/serangga yang secara budaya 

             dianggap rendah dalam hal kecerdasan atau keadaan fisiknya, 

             atau dengan benda yang tidak bernyawa 

             (“sapi”,”monyet”,”kentang”)

        •   Manipulasi guna menyoroti, melingkari, atau menarik perhatian 

             secara negatif pada karakteristik fisik (hidung, telinga, dll.)

Tokoh Publik di bawah umur

▶   Menargetkan individu pribadi lain atau tokoh publik yang masih 

        di bawah umur, dengan: 

        •   Berharap bahwa orang tersebut mengalami kematian penyakit 

             berat/disabilitas, 

        •   Mengklaim mengenai aktivitas seksual/penyakit menular 

             seksual, 

        •   Membuat Halaman atau Grup yang digunakan untuk 

             menyerang dengan makian, 

        •   Deskripsi fisik yang sangat buruk, 

        •   Klaim tentang identitas orang tersebut maupun 

             penistaan agama, menggunakan ekspresi penghinaaan 

             atau kejijikan.

Tokoh Publik 

di bawah umur/Individu Pribadi
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             atau gambar dengan klaim bahwa orang tersebut berpura-pura 

             dan/atau dibayar untuk melakukan kepura-puraan tersebut.

Target Perundungan Tindakan Perundungan

        •   Mengancam menyebarluaskan nomor telepon pribadi, 

             alamat tinggal atau alamat email seseorang.

        •   Membuat atau mengunggah konten ke Halaman atau Grup 

             yang diperuntukkan menyerang individu atau kelompok dengan 

             berharap bahwa seseorang atau kelompok tersebut 

             mati/mengalami penyakit berat/cacat, menyatakan untuk 

             terlibat dalam aktivitas seksual dan mengklaim bahwa orang 

             maupun sekelompok orang tersebut memiliki penyakit 

             menular seksual.

        •   Mengirim pesan kepada seseorang atau grup di dalam utas 

             pesan yang berisi makian dan harapan bahwa seseorang 

             meninggal, memiliki penyakit berat atau disabilitas atau 

             cedera fisik.

▶   Menargetkan tokoh publik dewasa secara sengaja dengan 

        memaparkan mereka terhadap konten-konten yang bermuatan: 

        •    Harapan kematian/penyakit berat/disabilitas, 

        •   Pernyataan untuk terlibat dalam aktivitas seksual atau 

             dukungan untuk terlibat dalam aktivitas seksual, 

        •   Klaim tentang penyakit menular seksual, 

        •   Pemujaan, perayaan atau olokan kematian orang tokoh publik 

             dewasa tersebut.

Tokoh Publik Dewasa

▶   Menargetkan tokoh publik di bawah umur secara sengaja dengan 

       memaparkan mereka dengan konten-konten yang bermuatan:

        •   Perbandingan dengan binatang/serangga yang secara budaya 

             dianggap rendah dalam hal kecerdasan atau keadaan fisiknya, 

             atau dengan benda yang tidak bernyawa 

             (“sapi”,”monyet”,”kentang”)

        •   Manipulasi guna menyoroti, melingkari, atau menarik perhatian 

             secara negatif pada karakteristik fisik (hidung, telinga, dll.)

Tokoh Publik di bawah umur

▶   Menargetkan individu pribadi lain atau tokoh publik yang masih 

        di bawah umur, dengan: 

        •   Berharap bahwa orang tersebut mengalami kematian penyakit 

             berat/disabilitas, 

        •   Mengklaim mengenai aktivitas seksual/penyakit menular 

             seksual, 

        •   Membuat Halaman atau Grup yang digunakan untuk 

             menyerang dengan makian, 

        •   Deskripsi fisik yang sangat buruk, 

        •   Klaim tentang identitas orang tersebut maupun 

             penistaan agama, menggunakan ekspresi penghinaaan 

             atau kejijikan.

Tokoh Publik 

di bawah umur/Individu Pribadi
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Target Perundungan Tindakan Perundungan

▶   Menargetkan individu pribadi dengan memaparkan mereka dengan 

        konten-konten yang bermuatan:

        •   Perbandingan dengan binatang/serangga yang secara budaya 

             dianggap rendah dalam hal kecerdasan atau keadaan fisiknya, 

             atau dengan benda yang tidak bernyawa 

             (“sapi,””monyet,””kentang.”)

        •   Manipulasi guna menyoroti, melingkari, atau menarik perhatian 

             secara negatif pada karakteristik fisik (hidung, telinga, dll.) 

        •   Serangan melalui deskripsi fisik negatif

        •   Peringkat (perbandingan) penampilan fisik atau kepribadian 

             individu

        •   Penggambaran orang lain dalam proses, atau baru saja usai dari 

             melakukan menstruasi, buang air kecil, muntah, atau 

             buang air besar dengan konteks yang merendahkan individu atau 

             berisi ekspresi jijik.

        •   Perundungan (bullying) fisik yang bertujuan merendahkan 

             individu terkait

        •   Klaim karakter atau kemampuan negatif dan perundungan 

             diri sendiri, hanya jika objek menargetkan lebih dari satu individu 

             pribadi (pada Halaman atau Grup terhadap individu pribadi)

        •   Pemujaan, perayaan atau olokan kematian seseorang.

        •   Perundungan terhadap diri sendiri

        •   Manipulasi gambar yang tidak diinginkan

        •   Perbandingan dengan publik lainnya, individu fiksi, 

            atau pribadi lain berdasarkan penampilan fisik

        •   Kalimat tentang identitas atau penistaan agama, kecuali di 

            negara-negara berisiko yang harus menerapkan kebijakan 

            Kekerasan dan Hasutan

        •   Perbandingan dengan binatang atau serangga yang secara budaya 

            tidak dianggap rendah dalam hal kecerdasan atau keadaan fisiknya 

            (“harimau,””singa”) 

        •   Deskripsi fisik yang netral atau positif

        •   Klaim karakter atau kemampuan non-negatif

        •   Pelanggaran perundungan atau pelecehan yang dibingkai dalam 

             konteks yang menawan

        •   Serangan melalui istilah yang merendahkan yang berhubungan 

            dengan kurangnya aktivitas seksual.

Individu Pribadi
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▶   Menargetkan individu pribadi dewasa atau individu pribadi 

        di bawah umur dengan dengan memaparkan mereka dengan 

        konten yang bermuatan:

        •   Makian

        •   Kalimat tentang hubungan romantis, orientasi seksual, atau 

             identitas jenis kelamin

        •   Pertanyaan mengenai  kebersihan

        •   Koordinasi atau dukungan untuk mengucilkan

        •   Klaim karakter atau kemampuan yang negatif, kecuali dalam 

             konteks dugaan tindakan kriminal terhadap orang dewasa

        •   Ekspresi penghinaan atau kejijikan, kecuali dalam konteks dugaan 

             tindakan kriminal terhadap orang dewasa.

Individu Pribadi dewasa/Individu 

pribadi di bawah umur

Target Perundungan Tindakan Perundungan

▶   Menargetkan individu pribadi di bawah umur dengan dengan 

        memaparkan mereka dengan konten-konten yang bermuatan:

        •   Dugaan tentang perilaku kriminal atau melawan hukum

        •   Video perundungan (bullying) fisik atau kekerasan terhadap 

             anak di bawah umur dalam konteks perkelahian yang dibagikan 

             dalam konteks yang tidak menghujat tindakan tersebut.

Individu Pribadi di bawah umur

Tabel 3. Ketentuan perundungan dan pelecehan Facebook berdasarkan target tindakan (disusun oleh Penulis)

Berdasarkan Standar Komunitas Facebook, Facebook merespon perundungan dengan 

proses sebagai berikut:

Facebook mendeteksi konten yang memuat tindakan perundungan dan pelecehan 

berdasarkan deteksi mandiri dan laporan. Deteksi mandiri dilakukan Facebook dengan 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan dan laporan diterima dari pelaporan pengguna. 

Masukan yang didapatkan dari kedua cara tersebut kemudian diproses melalui dua tahap: 
26

seleksi otomatis dan moderator konten . Pada tahap seleksi otomatis, Facebook 

memanfaatkan proses otomatisasi yang menyeleksi apakah konten yang dicurigai tersebut 

memiliki potensi yang berbahaya. Setelah lolos tahap seleksi otomatis, konten tersebut 

dikirimkan kepada moderator konten untuk diseleksi dan dikonfirmasi pelanggarannya. 
27

Apabila terbukti melanggar, Facebook berpotensi menonaktifkan akun pengguna tersebut . 

25
Gambar 2. Proses Tindak Lanjut Konten Berbahaya (disadur dari Video dalam Sumber Informasi Facebook)
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Target Perundungan Tindakan Perundungan
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Individu Pribadi
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        di bawah umur dengan dengan memaparkan mereka dengan 
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        •   Dugaan tentang perilaku kriminal atau melawan hukum

        •   Video perundungan (bullying) fisik atau kekerasan terhadap 

             anak di bawah umur dalam konteks perkelahian yang dibagikan 

             dalam konteks yang tidak menghujat tindakan tersebut.

Individu Pribadi di bawah umur

Tabel 3. Ketentuan perundungan dan pelecehan Facebook berdasarkan target tindakan (disusun oleh Penulis)

Berdasarkan Standar Komunitas Facebook, Facebook merespon perundungan dengan 

proses sebagai berikut:

Facebook mendeteksi konten yang memuat tindakan perundungan dan pelecehan 

berdasarkan deteksi mandiri dan laporan. Deteksi mandiri dilakukan Facebook dengan 
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Masukan yang didapatkan dari kedua cara tersebut kemudian diproses melalui dua tahap: 
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seleksi otomatis dan moderator konten . Pada tahap seleksi otomatis, Facebook 

memanfaatkan proses otomatisasi yang menyeleksi apakah konten yang dicurigai tersebut 

memiliki potensi yang berbahaya. Setelah lolos tahap seleksi otomatis, konten tersebut 

dikirimkan kepada moderator konten untuk diseleksi dan dikonfirmasi pelanggarannya. 
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Apabila terbukti melanggar, Facebook berpotensi menonaktifkan akun pengguna tersebut . 
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Facebook mendetailkan konsekuensi pelanggaran Standar Komunitasnya dalam kolom 

Newsroom. Konsekuensi diberikan kepada pengguna dan Halaman (melalui Halaman dan 

admin Halaman) yang melanggar Standar Komunitas Facebook. Apabila terjadi pelanggaran, 

detail konsekuensi yang diberikan Facebook adalah sebagai berikut:

Facebook tidak mendetailkan jumlah pelanggaran yang berujung pada penangguhan 

akun secara permanen dan sementara untuk menghindari pelanggaran yang 

terencana.

1

Apabila sebuah Halaman mencapai batasan pelanggaran tertentu, Halaman tersebut 

akan berhenti dipublikasikan dan jika mengulangi pelanggaran, akan dihapus.
2

Penangguhan akun secara sementara memungkinkan pengguna untuk hanya 
28

membaca dan melihat unggahan di linimasa Facebook .
3

Selain upaya ini, Facebook juga menyediakan upaya lain seperti menyediakan peringatan 

bagi konten foto dan video yang berpotensi memuat tindakan perundungan maupun 
29

pelecehan, Hub Pencegahan Perundungan  (situs informasi bagi remaja, orang tua dan 
30

pengajar,) bekerjasama dengan beberapa organisasi terkait di Indonesia  (seperti YLBH Apik, 

YCAB Foundation dan SudahDong,) serta menyediakan sekelompok Alat Keamanan Facebook. 

Alat Keamanan Facebook memungkinkan korban perundungan untuk dapat melakukan 
31

tindakan pencegahan dan respon secara rahasia tanpa diketahui oleh perundung, seperti : 

Memblokir perundung atau mengakhiri pertemanan dengan perundung tanpa 

diketahui oleh perundung bahwa akunnya telah diblokir oleh korban,
1

Masih berteman, walaupun tidak lagi mengikuti perundung. Apabila korban berhenti 

mengikuti perundung, perundung tidak akan mendapatkan pemberitahuan 

mengenai hal ini. Hal ini memungkinkan korban untuk menjauhi kontak dari 

perundung, tanpa diketahui oleh perundung.

2

Melaporkan perundungan yang dialami kepada Facebook untuk ditindaklanjuti 

tanpa menyertakan informasi tentang korban ketiak menghubungi perundung.
3

Membagikan konten hanya terhadap orang-orang yang menurutnya aman saja 

dengan alat Pemilih Pemirsa. 
4

Menghapus/menyembunyikan komentar-komentar dari perundung yang 

membuatnya tidak nyaman tanpa diketahui perundung.
5

Menghapus/menyembunyikan komentar-komentar dari perundung yang 

membuatnya tidak nyaman tanpa diketahui perundung.
6

Perundungan dalam Peraturan Twitter

Twitter mendasarkan pembuatan upayanya dalam Peraturan Twitter (Twitter Rules.) 

Peraturan Twitter terbagi menjadi tiga bagian: Keamanan (Safety), Privasi (Privacy) dan 
32

Otentisitas (Authenticity.)  Ketentuan terkait perundungan dalam Peraturan Twitter tidak 

dikategorikan sebagai sebuah bab mengenai perundungan, melainkan terpisah dalam 

perilaku-perilaku terlarang terkait aspek Keamanan. Dalam Peraturan Twitter, Twitter juga 

menjelaskan bahwa setiap tindakan tersebut memiliki konsekuensi yang berbeda-beda. 

Mengacu pada jenis tindakan perundungan menurut Doanne dkk., tindakan yang dilarang 

oleh Twitter serta konsekuensinya terkait perundungan adalah sebagai berikut

Target Perundungan Tindakan Perundungan

Konsekuensi tergantung dari beberapa faktor, 

namun mencakup besarnya dampak yang 

ditimbulkan, rekam jejak pengguna dan 

pengulangan pelanggaran. 
35

Jenjang konsekuensi terdiri dari:

        •   Permintaan untuk menghapus konten

        •   Membatasi pengguna dalam mode 

             baca saja

        •   Memperpanjang periode mode baca 

             (bila pelanggaran terulang)

        •   Penangguhan akun secara permanen.

Menyatakan kebencian yang mendorong kekerasan, ancaman, 

atau pelecehan terhadap orang lain dengan basis ras, etnis, 

kewarganegaraan, kasta, orientasi seksual, gender, identitas 

gender, afiliasi agama, umur, kebutuhan khusus, maupun 
33penyakit serius . Twitter mendefinisikan secara detail 

sebagai berikut:

      •   Memasang foto profil, username dan nama terang 

           (display name) yang memuat unsur kebencian tertarget 

           terhadap seseorang, kelompok maupun kategori yang 

           dilindungi.

      •   Mengunggah pernyataan yang memuat kekerasan terhadap 

           target yang menyebabkan cedera serius dan kekerasan fisik 

           dalam jangka waktu yang lama, hingga menyebabkan 

           kematian atau cedera yang signifikan, 

           sebagai contoh “Aku akan membunuhmu.”

Hateful Conduct

1



15Media Sosial vs. Perundungan SiberMedia Sosial vs. Perundungan Siber14

Facebook mendetailkan konsekuensi pelanggaran Standar Komunitasnya dalam kolom 

Newsroom. Konsekuensi diberikan kepada pengguna dan Halaman (melalui Halaman dan 

admin Halaman) yang melanggar Standar Komunitas Facebook. Apabila terjadi pelanggaran, 

detail konsekuensi yang diberikan Facebook adalah sebagai berikut:

Facebook tidak mendetailkan jumlah pelanggaran yang berujung pada penangguhan 

akun secara permanen dan sementara untuk menghindari pelanggaran yang 

terencana.

1

Apabila sebuah Halaman mencapai batasan pelanggaran tertentu, Halaman tersebut 

akan berhenti dipublikasikan dan jika mengulangi pelanggaran, akan dihapus.
2

Penangguhan akun secara sementara memungkinkan pengguna untuk hanya 
28

membaca dan melihat unggahan di linimasa Facebook .
3

Selain upaya ini, Facebook juga menyediakan upaya lain seperti menyediakan peringatan 

bagi konten foto dan video yang berpotensi memuat tindakan perundungan maupun 
29

pelecehan, Hub Pencegahan Perundungan  (situs informasi bagi remaja, orang tua dan 
30

pengajar,) bekerjasama dengan beberapa organisasi terkait di Indonesia  (seperti YLBH Apik, 

YCAB Foundation dan SudahDong,) serta menyediakan sekelompok Alat Keamanan Facebook. 

Alat Keamanan Facebook memungkinkan korban perundungan untuk dapat melakukan 
31

tindakan pencegahan dan respon secara rahasia tanpa diketahui oleh perundung, seperti : 

Memblokir perundung atau mengakhiri pertemanan dengan perundung tanpa 

diketahui oleh perundung bahwa akunnya telah diblokir oleh korban,
1

Masih berteman, walaupun tidak lagi mengikuti perundung. Apabila korban berhenti 

mengikuti perundung, perundung tidak akan mendapatkan pemberitahuan 

mengenai hal ini. Hal ini memungkinkan korban untuk menjauhi kontak dari 

perundung, tanpa diketahui oleh perundung.

2

Melaporkan perundungan yang dialami kepada Facebook untuk ditindaklanjuti 

tanpa menyertakan informasi tentang korban ketiak menghubungi perundung.
3

Membagikan konten hanya terhadap orang-orang yang menurutnya aman saja 

dengan alat Pemilih Pemirsa. 
4

Menghapus/menyembunyikan komentar-komentar dari perundung yang 

membuatnya tidak nyaman tanpa diketahui perundung.
5

Menghapus/menyembunyikan komentar-komentar dari perundung yang 

membuatnya tidak nyaman tanpa diketahui perundung.
6

Perundungan dalam Peraturan Twitter

Twitter mendasarkan pembuatan upayanya dalam Peraturan Twitter (Twitter Rules.) 

Peraturan Twitter terbagi menjadi tiga bagian: Keamanan (Safety), Privasi (Privacy) dan 
32

Otentisitas (Authenticity.)  Ketentuan terkait perundungan dalam Peraturan Twitter tidak 

dikategorikan sebagai sebuah bab mengenai perundungan, melainkan terpisah dalam 

perilaku-perilaku terlarang terkait aspek Keamanan. Dalam Peraturan Twitter, Twitter juga 

menjelaskan bahwa setiap tindakan tersebut memiliki konsekuensi yang berbeda-beda. 

Mengacu pada jenis tindakan perundungan menurut Doanne dkk., tindakan yang dilarang 

oleh Twitter serta konsekuensinya terkait perundungan adalah sebagai berikut

Target Perundungan Tindakan Perundungan

Konsekuensi tergantung dari beberapa faktor, 

namun mencakup besarnya dampak yang 

ditimbulkan, rekam jejak pengguna dan 

pengulangan pelanggaran. 
35

Jenjang konsekuensi terdiri dari:

        •   Permintaan untuk menghapus konten

        •   Membatasi pengguna dalam mode 

             baca saja

        •   Memperpanjang periode mode baca 

             (bila pelanggaran terulang)

        •   Penangguhan akun secara permanen.

Menyatakan kebencian yang mendorong kekerasan, ancaman, 

atau pelecehan terhadap orang lain dengan basis ras, etnis, 

kewarganegaraan, kasta, orientasi seksual, gender, identitas 

gender, afiliasi agama, umur, kebutuhan khusus, maupun 
33penyakit serius . Twitter mendefinisikan secara detail 

sebagai berikut:

      •   Memasang foto profil, username dan nama terang 

           (display name) yang memuat unsur kebencian tertarget 

           terhadap seseorang, kelompok maupun kategori yang 

           dilindungi.

      •   Mengunggah pernyataan yang memuat kekerasan terhadap 

           target yang menyebabkan cedera serius dan kekerasan fisik 

           dalam jangka waktu yang lama, hingga menyebabkan 

           kematian atau cedera yang signifikan, 

           sebagai contoh “Aku akan membunuhmu.”

Hateful Conduct

1
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Target Perundungan Tindakan Perundungan

        •   Mengunggah konten yang memuat harapan, 

             mempromosikan dan mengekspresikan keinginan agar 

             seseorang atau sekelompok orang yang dilindungi 

             mengalami kematian, mengalami cedera serius dan lama, 

             atau penyakit serius, sebagai contoh “Aku harap kamu 

             mengalami kanker dan mati.”

        •   Menargetkan individu dengan konten yang memuat 

             pembunuhan massal, tindak kekerasan, maupun tindakan 

             tertentu yang menargetkan kelompok rentan, 

             sebagai contoh: media yang menggambarkan korban 

             Holocaust.

        •   Menargetkan individu dengan konten yang ditujukan untuk 

             memantik ketakutan atau menyebarkan stereotip tentang 

             kelompok rentan, sebagai contoh “semua kelompok agama 

             adalah teroris.”

        •   Menargetkan individu dengan, secara berulang, 

             mengirimkan konten ejekan, istilah, atau konten lain yang 

             ditujukan untuk menjatuhkan, merendahkan dan 

             mengirimkan stereotip negatif atau berbahaya mengenai 
34

             kelompok rentan .

        •   Mengunggah konten logo, simbol atau gambar yang 

             bertujuan mempromosikan ketakutan dan kebencian 

             terhadap orang lain dengan basis ras, agama, kebutuhan 

             khusus, orientasi seksual, identitas gender atau asal 

             etnisitas/kewarganegaraan. 

             Sebagai contoh, simbol swastika Nazi.

Hateful Conduct

Abuse/harassment

Konsekuensi tergantung dari beberapa faktor, 

namun mencakup besarnya dampak yang 

ditimbulkan, rekam jejak pengguna dan 

pengulangan pelanggaran. 
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Jenjang konsekuensi terdiri dari :

        •   Permintaan untuk menghapus konten

        •   Membatasi pengguna dalam 

             mode baca saja

        •   Memperpanjang periode mode baca 

            (bila pelanggaran terulang)

        •   Penangguhan akun secara permanen.

Menargetkan pelecehan terhadap seseorang, maupun mendorong 

orang lain untuk melakukan pelecehan. Tindakan yang juga

termasuk kategori ini adalah berharap agar orang lain mengalami 
36

 kekerasan fisik . Twitter mendefinisikan secara detail sebagai berikut:

        •   Mengunggah konten yang memuat harapan, mempromosikan 

             dan mengekspresikan keinginan agar seseorang atau 

             sekelompok orang yang dilindungi mengalami kematian, 

             mengalami cedera serius dan lama, atau penyakit serius, 

             sebagai contoh “Aku harap kamu mengalami kanker dan mati.”

        •   Melakukan tindakan dan konten seksual yang mengobjektifikasi 

             individu tanpa persetujuan. Sebagai contoh mendiskusikan 

             tubuh seseorang diluar keinginan seseorang.

        •   Melontarkan ejekan terhadap individu dengan tujuan 

             melecehkan maupun mengintimidasi.

        •   Mendorong orang lain untuk melecehkan individu maupun 

             kelompok, baik pelecehan secara daring maupun non-daring. 

Target Perundungan Tindakan Perundungan

Konsekuensi berdasarkan muatan konten dan 
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rekam jejak pengguna . 

        •   Kali pertama melanggar, pengguna akan 

             diwajibkan untuk menghapus konten 

             tersebut dan ditangguhkan aksesnya 

             untuk sementara.

        •   Ketika melanggar berulang kali, 

             akun pengguna dapat ditangguhkan.

        •   Selain kedua bentuk konsekuensi tersebut, 

            Twitter juga akan menghubungi individu 

             yang dilaporkan dan menginformasikan 

             bahwa seseorang yang mereka kenal 

             berpotensi sedang dalam  bahaya. 

Mempromosikan atau mendorong orang lain melakukan tindakan 

bunuh diri maupun menyakiti diri sendiri,  sebagai contoh strategi 
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melakukan bunuh diri . 

Suicide or self-harm

Tabel 4. Ketentuan mengenai perundungan dalam Twitter (disusun oleh Penulis)

Selain ketentuan-ketentuan di atas, Twitter juga memiliki ketentuan yang melarang 
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penyebaran konten sensitif , penyebaran data pribadi  dan tindakan meniru seorang 
42

individu atau kelompok.  Meski demikian, ketentuan tersebut tidak secara langsung 

ditetapkan guna menyelesaikan isu perundungan di Twitter atau jika diterapkan, mayoritas 

merupakan penekanan dari ketentuan di atas. Berdasarkan Peraturan Twitter di atas, 

Twitter merespon tindakan perundungan dengan kerangka proses yang mirip dengan 

platform media sosial lain: Twitter menerima masukan konten yang memuat tindakan 

perundungan (baik berdasarkan hasil deteksi mandiri maupun laporan pengguna), 

meninjau konten tersebut, lalu ditindaklanjuti. Meski konsekuensi dari tindak lanjut konten 

yang memuat perundungan dipublikasikan oleh perusahaan tersebut, Twitter tidak 

mempublikasikan secara detail mengenai proses tindak lanjut yang dilakukan. Selain 

respon tersebut, Twitter juga merespon tindakan perundungan dengan cara menandai 

k o n t e n - k o n t e n  y a n g  b e r p o t e n s i  m e m u a t 

pelanggaran dan bekerjasama dengan sejumlah 

organisasi terkait di Indonesia, seperti Ending the 

Sexual  Exploitation of  Chi ldren in 

Indonesia (ECPAT Indonesia), ICT Watch, 

YCAB Foundation, Lembaga Studi dan 

Advokasi Masyarakat Indonesia (ELSAM) 
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dan Wahid Foundation.
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•   Melakukan filter komentar yang 

     berpotensi melanggar peraturan 

     sebelum ditampilkan ke publik 

     (diputuskan oleh 

     pengguna/pemilik video)

•   Melibatkan kecerdasan buatan 

     untuk mendeteksi 

     komentar-komentar yang 

     bersifat toxic

•   Menyediakan layanan laporan 

     konten yang dianggap pengguna

     memiliki unsur perundungan

•   Mengadakan 

     YouTube Creator Academy untuk 

     mencegah creator melakukan 

     perundungan.

•   Melibatkan kecerdasan buatan 

     untuk memilah masukan konten 

     terkait perundungan

•   Menyediakan Alat Bantu 

     Keamanan Facebook, termasuk 

     mekanisme pelaporan dan 

     perlindungan korban secara 

     rahasia.

•   Menyediakan 

     Hub Pencegahan Perundungan.

•   Menyediakan mekanisme 

     pelaporan dan perlindungan 

     korban secara rahasia.

Upaya berbasis non-teknologi 

guna mengatasi tindakan 

perundungan di YouTube belum 

pernah dilakukan secara spesifik. 

•   Mengadakan acara yang bersifat 

     sosialisasi ketentuan, seperti: 

     Aman di Media Sosial.

•   Menjalin kerjasama dengan LSM 

     dan komunitas terkait 

     di Indonesia seperti: 

     YLBH Apik, 

     YCAB Foundation & SudahDong.

•   Menjalin kerjasama dengan LSM 

     dan komunitas terkait 

     di Indonesia seperti: 

     ECPAT Indonesia, ICT Watch, 

     YCAB Foundation, 

     ELSAM & Wahid Foundation.

Upaya Berbasis 

non-Teknologi

Upaya Berbasis 

Teknologi

Tabel 5. Perbandingan Temuan Respon YouTube, Facebook & Twitter terhadap Perundungan Siber (disusun oleh Penulis)

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber 

     dengan pelecehan.

•   Ketentuan dituliskan 

     secara umum dengan 10 poin 

     yang menjabarkan 

     jenis-jenis perundungan/

     pelecehan yang dimaksud.

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber

     dengan pelecehan.

•   Ketentuan dituliskan secara detail 

     berdasarkan dua tipe kategori: 

     popularitas pengguna 

     (Tokoh Publik/Individu Pribadi) 

     dan umur 

     (Dewasa/Di Bawah Umur.)

•   Mempertimbangkan variabel 

     budaya lokal/konteks dalam 

     menentukan pelanggaran konten.

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber 

     jenis pelanggaran.

•   Ketentuan dituliskan secara detail 

     dalam tiga jenis pelanggaran: 

     Hateful Conduct, 

     Abuse/Harassment 

     & Suicide or Self-Harm.

•   Menghapus konten

•   Memberikan peringatan pada 

     tindakan pelanggaran pertama 

     setelah penghapusan konten

•   Memberikan strike dengan 

     konsekuensi pembatasan fitur 

     dengan jangka waktu tertentu.

•   Menghapus akun secara 

     permanen pada strike ketiga.

•   Menindaklanjuti laporan/temuan 

     pelanggaran dengan masih

     mempertimbangkan ketersediaan 

     ruang diskusi publik.

•   Konsekuensi diberikan setelah 

     konten diterima dari hasil 

     pencarian Facebook maupun 

     laporan, disaring oleh kecerdasan 

     buatan dan diperiksa oleh 

     moderator konten.

•   Konsekuensi dilakukan terhadap 

     Pengguna dan Halaman 

     (mencakup Halaman dan 

     admin Halaman.)

•   Indikator pemberian konsekuensi 

     terhadap pelanggaran tidak 

     dijelaskan secara detail oleh 

     Facebook untuk menghindari 

     pelanggaran secara terencana.

•   Mendasarkan konsekuensi pada 

     beberapa faktor, namun 

     mencakup tiga faktor: 

     dampak yang ditimbulkan, 

     rekam jejak pelanggar dan 

     pengulangan pelanggaran.

•   Konsekuensi dilakukan secara 

     bertahap dari permintaan 

     penghapusan konten, 

     pembatasan dengan mode baca, 

     penambahan mode baca, 

     hingga penghapusan akun 

     secara permanen.

Ketentuan

Konsekuensi & 

Penegakan Peraturan

Secara garis besar, tindakan yang dikategorisasikan sebagai tindakan perundungan sudah 

diatur dalam peraturan media sosial. Meski demikian, perundungan diatur dengan 

pendekatan yang berbeda-beda pada peraturan media sosial. Dalam Standar Komunitas 

Facebook, perundungan dikategorisasikan bersama dengan pelecehan dan dijelaskan melalui 

tindakan-tindakan yang tidak diizinkan dalam platform secara spesifik, berdasarkan target 

perundungannya. Kategorisasi berdasarkan target perundungan menunjukkan bahwa 

Facebook memandang kebutuhan perlindungan individu berbeda-beda. Klasifikasi yang 

menekankan pada status individu tersebut (Tokoh Publik atau Individu Pribadi) juga 

menekankan secara implisit bahwa seseorang dengan popularitas yang lebih tinggi, memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar dalam berperilaku terhadap publik.

Variasi Kategorisasi 
Tindakan Perundungan dan Konsekuensi 

Media Sosial vs. Perundungan Siber



Perbandingan Respon 
Media Sosial 
terkait Perundungan Siber

19Media Sosial vs. Perundungan Siber18

•   Melakukan filter komentar yang 

     berpotensi melanggar peraturan 

     sebelum ditampilkan ke publik 

     (diputuskan oleh 

     pengguna/pemilik video)

•   Melibatkan kecerdasan buatan 

     untuk mendeteksi 

     komentar-komentar yang 

     bersifat toxic

•   Menyediakan layanan laporan 

     konten yang dianggap pengguna

     memiliki unsur perundungan

•   Mengadakan 

     YouTube Creator Academy untuk 

     mencegah creator melakukan 

     perundungan.

•   Melibatkan kecerdasan buatan 

     untuk memilah masukan konten 

     terkait perundungan

•   Menyediakan Alat Bantu 

     Keamanan Facebook, termasuk 

     mekanisme pelaporan dan 

     perlindungan korban secara 

     rahasia.

•   Menyediakan 

     Hub Pencegahan Perundungan.

•   Menyediakan mekanisme 

     pelaporan dan perlindungan 

     korban secara rahasia.

Upaya berbasis non-teknologi 

guna mengatasi tindakan 

perundungan di YouTube belum 

pernah dilakukan secara spesifik. 

•   Mengadakan acara yang bersifat 

     sosialisasi ketentuan, seperti: 

     Aman di Media Sosial.

•   Menjalin kerjasama dengan LSM 

     dan komunitas terkait 

     di Indonesia seperti: 

     YLBH Apik, 

     YCAB Foundation & SudahDong.

•   Menjalin kerjasama dengan LSM 

     dan komunitas terkait 

     di Indonesia seperti: 

     ECPAT Indonesia, ICT Watch, 

     YCAB Foundation, 

     ELSAM & Wahid Foundation.

Upaya Berbasis 

non-Teknologi

Upaya Berbasis 

Teknologi

Tabel 5. Perbandingan Temuan Respon YouTube, Facebook & Twitter terhadap Perundungan Siber (disusun oleh Penulis)

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber 

     dengan pelecehan.

•   Ketentuan dituliskan 

     secara umum dengan 10 poin 

     yang menjabarkan 

     jenis-jenis perundungan/

     pelecehan yang dimaksud.

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber

     dengan pelecehan.

•   Ketentuan dituliskan secara detail 

     berdasarkan dua tipe kategori: 

     popularitas pengguna 

     (Tokoh Publik/Individu Pribadi) 

     dan umur 

     (Dewasa/Di Bawah Umur.)

•   Mempertimbangkan variabel 

     budaya lokal/konteks dalam 

     menentukan pelanggaran konten.

•   Memasukkan tindakan yang 

     termasuk perundungan siber 

     jenis pelanggaran.

•   Ketentuan dituliskan secara detail 

     dalam tiga jenis pelanggaran: 

     Hateful Conduct, 

     Abuse/Harassment 

     & Suicide or Self-Harm.

•   Menghapus konten

•   Memberikan peringatan pada 

     tindakan pelanggaran pertama 

     setelah penghapusan konten

•   Memberikan strike dengan 

     konsekuensi pembatasan fitur 

     dengan jangka waktu tertentu.

•   Menghapus akun secara 

     permanen pada strike ketiga.

•   Menindaklanjuti laporan/temuan 

     pelanggaran dengan masih

     mempertimbangkan ketersediaan 

     ruang diskusi publik.

•   Konsekuensi diberikan setelah 

     konten diterima dari hasil 

     pencarian Facebook maupun 

     laporan, disaring oleh kecerdasan 

     buatan dan diperiksa oleh 

     moderator konten.

•   Konsekuensi dilakukan terhadap 

     Pengguna dan Halaman 

     (mencakup Halaman dan 

     admin Halaman.)

•   Indikator pemberian konsekuensi 

     terhadap pelanggaran tidak 

     dijelaskan secara detail oleh 

     Facebook untuk menghindari 

     pelanggaran secara terencana.

•   Mendasarkan konsekuensi pada 

     beberapa faktor, namun 

     mencakup tiga faktor: 

     dampak yang ditimbulkan, 

     rekam jejak pelanggar dan 

     pengulangan pelanggaran.

•   Konsekuensi dilakukan secara 

     bertahap dari permintaan 

     penghapusan konten, 

     pembatasan dengan mode baca, 

     penambahan mode baca, 

     hingga penghapusan akun 

     secara permanen.

Ketentuan

Konsekuensi & 

Penegakan Peraturan

Secara garis besar, tindakan yang dikategorisasikan sebagai tindakan perundungan sudah 

diatur dalam peraturan media sosial. Meski demikian, perundungan diatur dengan 

pendekatan yang berbeda-beda pada peraturan media sosial. Dalam Standar Komunitas 

Facebook, perundungan dikategorisasikan bersama dengan pelecehan dan dijelaskan melalui 

tindakan-tindakan yang tidak diizinkan dalam platform secara spesifik, berdasarkan target 

perundungannya. Kategorisasi berdasarkan target perundungan menunjukkan bahwa 

Facebook memandang kebutuhan perlindungan individu berbeda-beda. Klasifikasi yang 

menekankan pada status individu tersebut (Tokoh Publik atau Individu Pribadi) juga 

menekankan secara implisit bahwa seseorang dengan popularitas yang lebih tinggi, memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar dalam berperilaku terhadap publik.

Variasi Kategorisasi 
Tindakan Perundungan dan Konsekuensi 

Media Sosial vs. Perundungan Siber



21Media Sosial vs. Perundungan Siber20 Media Sosial vs. Perundungan Siber

Respon dilakukan dengan masih 
menjamin ruang diskusi publik

Tersedianya ruang diskusi publik adalah salah satu prinsip yang berusaha disediakan 

oleh platform media sosial. Dalam Facebook, membatasi tindakan-tindakan yang tidak 

diizinkan dalam platform dan merespon pelanggaran peraturannya, platform media sosial 

juga mengutamakan adanya diskusi publik dan tidak menghambat adanya kebebasan 

berpendapat. Dalam hal perundungan yang terjadi di Facebook, hal ini terlihat pada 

penanganan Facebook terhadap perundungan yang terjadi pada Tokoh Publik. Bagi Tokoh 

Publik (istilah yang disematkan Facebook pada artis, public figure, influencer, dll.,) yang 

mengalami perundungan, penanganan Facebook dibatasi dengan prinsip untuk tidak 

menghalangi ruang diskusi publik. Dengan demikian, Tokoh Publik memiliki perlindungan 

yang lebih longgar dibandingkan dengan Individu Pribadi (pengguna biasa). Klasifikasi 

perundungan yang terjadi terhadap figur publik dan pengguna biasa tidak terdapat pada 

peraturan platform media sosial lain. 

N a m u n  d e m i k i a n ,  T w i t t e r  j u g a 

mengutamakan adanya ruang diskusi 

publik meskipun tidak dengan secara 

spesifik pada pengguna yang dianggap 

figur publik saja. Sedangkan YouTube 

sebenarnya tidak terlalu banyak dan 

spesifik mengatur kolom komentar yang 

adalah ruang diskusi publik di mana 

perundungan siber dapat terjadi. Berbeda 

dengan Facebook dan Twitter, YouTube 

memang merupakan media sosial yang 

berpusat pada video, serta tidak memiliki 

linimasa seperti Facebook dan Twitter 

sehingga memiliki logika yang berbeda. 

Salah satu hal yang berbeda adalah 

YouTube membuka kemungkinan bagi 

p e n g g u n a  u n t u k  m e n u t u p  ko l o m 

komentar pada video atau ruang diskusi 

pada live video, sehingga ruang diskusi 

benar-benar tidak diadakan.

Meski cukup detail dalam menentukan tindakan yang dianggap sebagai perundungan, 

Facebook tidak mempublikasikan indikator pertimbangan pemberian konsekuensi secara 

detail. Meski kebijakan konsekuensi ini mencegah oknum pengguna mengakali Standar 

Komunitas Facebook, kebijakan ini mengurangi transparansi pengguna mengenai batasan 

konten yang masih diizinkan dalam Facebook. Kategorisasi dan pemberian konsekuensi 

tersebut berbeda dalam Peraturan Twitter. Dalam Peraturan Twitter, tindakan perundungan 

ditemukan dalam berbagai contoh tindakan yang dilarang oleh Twitter dalam kategori 

Keamanan. Twitter memiliki indikator pertimbangan pemberian konsekuensi yang lebih 

transparan dibandingkan dengan Facebook. Meski demikian, respon Twitter dalam 

menangani perundungan, khususnya kekerasan secara daring, dinilai masih belum cukup 
44

oleh organisasi kemanusiaan, seperti Amnesty International.  Salah satu kritik terhadap 

respon Twitter tersebut adalah lambatnya tindak lanjut yang dilaksanakan Twitter terhadap 

laporan pelanggaran terkait kekerasan secara daring, khususnya terhadap perempuan.  

Ketentuan yang secara spesifik mengatur 

m e n g e n a i  p e r u n d u n ga n  j u ga  t e l a h 

ditemukan di YouTube, meski belum 

mengarah ke perundungan yang terjadi 

pada linimasa publik YouTube, sebagai 

contoh kolom komentar. Pada YouTube, 

terdapat aturan spesifik dan jelas pada isi 

konten video yang diunggah pengguna 

untuk mencegah perundungan siber, 

namun tidak banyak ditemukan untuk 

kolom komentar, dimana perundungan 

dapat terjadi. Peraturan yang ditetapkan 

oleh YouTube masih berfokus pada video, 

sehingga para ruang diskusi seperti kolom 

komentar atau chat hanya mengikuti aturan 

yang bersifat umum.
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Respon dilakukan dengan mempertimbangkan 
konteks budaya lokal dan tujuan

Upaya Berbasis Teknologi dan non-Teknologi

Salah satu hasil dari studi ini adalah bahwa dalam menangani isu-isu perundungan, 

platform media sosial memperhatikan konteks budaya lokal dan intensi dari konten yang 

diunggah dalam media sosial. Pertimbangan konteks budaya lokal dalam penanganan kasus 

perundungan dapat diperhatikan dalam Standar Komunitas Facebook. Dalam sejumlah 

ketentuan, Facebook menuliskan istilah “secara budaya” dan “dengan konteks.” Penulis 

berargumen bahwa kedua istilah tersebut menekankan adanya pertimbangan budaya lokal 

dalam menilai apakah sebuah konten dapat dikategorisasikan sebagai sebuah konten 

perundungan maupun pelecehan. Pertimbangan budaya lokal menjadi penting mengingat 

bahwa setiap komunitas masyarakat memiliki standar nilai yang mendefinisikan kepatutan 

sebuah istilah. Istilah yang diasosiasikan sebagai istilah yang memuat dehumanisasi di suatu 

daerah, misalnya, belum tentu diasosiasikan dengan cara yang sama di daerah lainnya. 

Pertimbangan konteks budaya lokal ditemukan di Standar Komunitas Facebook, namun tidak 

ditemukan di Peraturan Twitter. Peraturan Twitter mengikutsertakan pengecualian yang 

berkaitan dengan tujuan penyebaran informasi, sebagai contoh memperbolehkan konten 

yang mengandung kekerasan apabila dengan tujuan edukasi. Pendekatan melalui intensi ini 

juga digunakan oleh YouTube. YouTube tidak terlalu banyak membahas tentang konteks 

budaya lokal dalam aturan perundungan siber. Satu-satunya kontekstualisasi lokal yang 

ditemukan adalah aturan terkait dengan minor, di mana definisi usia seorang minor dapat 

berbeda-beda tiap negara. Namun dalam hal intensi, YouTube jelas membuka ruang bagi 

konten-konten berupa komedi, satir, stand-up comedy, lagu diss track, debat publik figur dan 

lain-lain yang cenderung mirip dengan perundungan siber. Walaupun demikian, ditekankan 

agar hal-hal tersebut tidak menjadi alasan untuk dapat melakukan perundungan siber.

Dari segi upaya pencegahan dan penanganan sebagai tindak lanjut ketentuan tersebut, 

YouTube, Facebook dan Twitter pada dasarnya telah memiliki upaya lebih lanjut dalam bentuk 

alat bantu, mekanisme pelaporan dan konsekuensi yang diterapkan pada perundung Namun, 

Facebook telah memiliki upaya yang lebih dalam dibandingkan dengan kedua platform media 

sosial lainnya. Dengan adanya Hub Pencegahan Perundungan, Facebook menawarkan upaya 

edukatif terhadap pengguna dan pihak yang diasosiasikan dengan keamanan pengguna 

(orang tua dan pengajar, misalnya) untuk bertindak secara bijaksana. Upaya ini belum terlihat 

di Twitter dan YouTube. Upaya kedua platform ini masih terbatas pada deteksi konten yang 

bermuatan perundungan siber melalui laporan pengguna yang kemudian dikembangkan 

dalam beberapa fitur seperti penyortiran komentar sensitif oleh pengguna sebelum 

ditampilkan, serta memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk menindaklanjuti secara 

rahasia tanpa diketahui oleh perundung.

22



23Media Sosial vs. Perundungan SiberMedia Sosial vs. Perundungan Siber

Respon dilakukan dengan mempertimbangkan 
konteks budaya lokal dan tujuan

Upaya Berbasis Teknologi dan non-Teknologi

Salah satu hasil dari studi ini adalah bahwa dalam menangani isu-isu perundungan, 

platform media sosial memperhatikan konteks budaya lokal dan intensi dari konten yang 

diunggah dalam media sosial. Pertimbangan konteks budaya lokal dalam penanganan kasus 

perundungan dapat diperhatikan dalam Standar Komunitas Facebook. Dalam sejumlah 

ketentuan, Facebook menuliskan istilah “secara budaya” dan “dengan konteks.” Penulis 

berargumen bahwa kedua istilah tersebut menekankan adanya pertimbangan budaya lokal 

dalam menilai apakah sebuah konten dapat dikategorisasikan sebagai sebuah konten 

perundungan maupun pelecehan. Pertimbangan budaya lokal menjadi penting mengingat 

bahwa setiap komunitas masyarakat memiliki standar nilai yang mendefinisikan kepatutan 

sebuah istilah. Istilah yang diasosiasikan sebagai istilah yang memuat dehumanisasi di suatu 

daerah, misalnya, belum tentu diasosiasikan dengan cara yang sama di daerah lainnya. 

Pertimbangan konteks budaya lokal ditemukan di Standar Komunitas Facebook, namun tidak 

ditemukan di Peraturan Twitter. Peraturan Twitter mengikutsertakan pengecualian yang 

berkaitan dengan tujuan penyebaran informasi, sebagai contoh memperbolehkan konten 

yang mengandung kekerasan apabila dengan tujuan edukasi. Pendekatan melalui intensi ini 

juga digunakan oleh YouTube. YouTube tidak terlalu banyak membahas tentang konteks 

budaya lokal dalam aturan perundungan siber. Satu-satunya kontekstualisasi lokal yang 

ditemukan adalah aturan terkait dengan minor, di mana definisi usia seorang minor dapat 

berbeda-beda tiap negara. Namun dalam hal intensi, YouTube jelas membuka ruang bagi 

konten-konten berupa komedi, satir, stand-up comedy, lagu diss track, debat publik figur dan 

lain-lain yang cenderung mirip dengan perundungan siber. Walaupun demikian, ditekankan 

agar hal-hal tersebut tidak menjadi alasan untuk dapat melakukan perundungan siber.

Dari segi upaya pencegahan dan penanganan sebagai tindak lanjut ketentuan tersebut, 

YouTube, Facebook dan Twitter pada dasarnya telah memiliki upaya lebih lanjut dalam bentuk 

alat bantu, mekanisme pelaporan dan konsekuensi yang diterapkan pada perundung Namun, 

Facebook telah memiliki upaya yang lebih dalam dibandingkan dengan kedua platform media 

sosial lainnya. Dengan adanya Hub Pencegahan Perundungan, Facebook menawarkan upaya 

edukatif terhadap pengguna dan pihak yang diasosiasikan dengan keamanan pengguna 

(orang tua dan pengajar, misalnya) untuk bertindak secara bijaksana. Upaya ini belum terlihat 

di Twitter dan YouTube. Upaya kedua platform ini masih terbatas pada deteksi konten yang 

bermuatan perundungan siber melalui laporan pengguna yang kemudian dikembangkan 

dalam beberapa fitur seperti penyortiran komentar sensitif oleh pengguna sebelum 

ditampilkan, serta memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk menindaklanjuti secara 

rahasia tanpa diketahui oleh perundung.

22



25Media Sosial vs. Perundungan Siber24 Media Sosial vs. Perundungan Siber

Komprehensif dan Menyeluruh: 
Standar Penanganan 
Perundungan Siber Facebook 

Terkait dengan hipotesis kedua terhadap Facebook, Twitter dan YouTube dapat 

mengadaptasi kebijakan dan respon yang dimiliki Facebook. Twitter dapat mengadaptasi 

kebijakan dan respon yang dimiliki oleh Facebook dengan cara, secara khusus, memiliki 

kategorisasi yang lebih spesifik terkait perundungan siber. Twitter juga dapat 

mempertimbangkan konteks budaya lokal sebagai pertimbangan menentukan sebuah 

konten sebagai konten yang melanggar Peraturan Twitter. YouTube dapat tetap mengadaptasi 

cara Facebook untuk membuat peraturan tentang perundungan siber lebih terperinci, 

khususnya dalam mengatur perundungan siber yang terjadi secara teks. Hal ini dikarenakan 

oleh potensi perundungan siber yang besar yang terjadi di kolom komentar atau live-chat 

video YouTube. Dengan demikian, peraturan yang terperinci tentang jenis-jenis perundungan, 

pelecehan, kepada siapa hal tersebut ditujukan dan pertimbangan konteks budaya sangatlah 

diperlukan. Spesifikasi peraturan dan upaya pencegahan yang memadai akan membuat 

media sosial siap menghadapi perkembangan dari perundungan siber. Dengan penjabaran 

perundungan siber yang spesifik dan intervensi teknologi yang memadai, media sosial dapat 

menjamin adanya ruang diskusi yang cukup aman dari perundungan tanpa mengurangi 

kualitas ruang dari diskusi tersebut.
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Ketiga platform media sosial tersebut sudah memiliki peraturan tentang perundungan 

siber yang memadai. Di antara YouTube, Facebook dan Twitter, Facebook memiliki 

peraturan dan upaya pencegahan perundungan siber yang paling spesifik. YouTube dan 

Twitter belum memiliki ketentuan dan upaya sebesar yang dilakukan oleh Facebook. Lebih 

lanjut, penulis menduga bahwa kemajuan Facebook dibandingkan dengan kedua media 

sosial lainnya ditengarai oleh kedua atau salah satu dari alasan berikut: (1) posisi Facebook 

sebagai media sosial dengan pengguna terbanyak di dunia dan (2) fitur Facebook yang 

bervariasi. Menurut Statista, Facebook merupakan media sosial dengan pengguna 
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terbanyak di dunia dengan jumlah pengguna sebesar 2,4 juta pengguna.  Posisi Facebook 

di dunia mendorong Facebook untuk berinvestasi dengan jumlah yang lebih besar untuk 

mengembangkan platform-nya dan meningkatkan pengalaman pengguna. Upaya 

Facebook yang lebih besar juga dapat didorong oleh banyaknya fitur yang dimiliki. 

Facebook memiliki fitur unggahan gambar, teks dan video yang 

digunakan secara merata. Meski Twitter juga memiliki fitur dengan 

jenis yang mirip dengan Facebook, Twitter lebih cenderung 

merupakan media sosial microblog, sehingga fitur teks lebih 

banyak digunakan. Berbeda dengan kedua media sosial 

tersebut, YouTube hanya memiliki fitur unggahan video 

dan teks dimana fitur unggahan teks merupakan 

fitur yang minor (unggahan teks komentar 

pada kolom komentar.) Kedua 

hipotesis ini dapat dikaji 

lebih lanjut pada studi 

selanjutnya.
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